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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

3.3 Kesimpulan
	Berdasarkan hasil pembahasan pada bab III, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, diantaranya yaitu:
1. Prosedur penyelesaian Kredit Modal Kerja Kontruksi meliputi bagian Supervisi melihat kolektibilitas nasabah dari laporan hasil analisa kredit, panggilan, penelitian langsung kelapangan (on the spot), restrukturisasi, klaim terhadap asuransi, penjualan barang jaminan, diserahkan ke pengadilan/BUPLN, dan penghapus bukuan. 
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam penyelesaian Kredit Modal Kerja Kontruksi yaitu:
a) Terbatasnya tenaga kerja atau SDM terhadap usaha debitur.
b)  Sulitnya melaksanakan proses eksekusi atas barang jaminan.
c)  Bisa menyangkut karakter atau itikad yang kurang baik dari pihak debitur untuk menyelesaikan kewajibannya.
d) Melakukan MOU khususnya yang menyangkut tentang tanggung jawab pejabat instansi (penerbit SPK) yang bekerja sama dengan debitur, kadang-kadang pelaksanaannya tidak konsisten.
e) Dalam mengajukan klaim asuransi kadang-kadang ditemui hambatan khususnya mengenai kelengkapan syarat-syarat untuk mengajukan klaim.
3. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi penyelesaian Kredit Modal Kerja Kontruksi (KMKK), yaitu melengkapi seluruh persyaratan dan mencari kebenarannya, mengadakan on the spot kepada instansi yang terkait, melakukan monitoring, merintis kerjasama dengan PT. Asuransi sebagai pihak penjamin, menyusun dan menetapkan strategi penyelesaian, ikut serta dalam pemecahan masalah, memberikan solusi, memberikan surat peringatan, dan mengajukan klaim kepada pihak asuransi.
3.2 Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan yang sekiranya dapat menjadi bahan masukan bagi pihak yang bersangkutan, antara lain :
1. Prosedur penyelesaian kredit yang telah ditetapkan haruslah dilaksanakan dengan penuh ketelitian sehingga kecil kemungkinan terjadi kesalahan.
2. Perlu dilakukan pemantauan yang lebih dari pihak bank terhadap debitur, agar tidak terjadi kredit bermasalah  atau tunggakan kredit.
3. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dalam menyelesaikan kredit haruslah penuh ketelitian sehingga sedikit kemungkinan terjadi kesalahan.
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